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ABSTRAK

Agrowisata Kampung Coklat Senara telah dikembangkan oleh pemerintah Kabupaten Lombok
Utara. Dukungan sarana, prasarana dan pelatihan teknis sudah diberikan oleh berbagai instansi
terkait untuk meningkatkan jumlah dan kualitas produksi. Namun kunjungan wisatawan dan
pemasaran hasil produksi coklat belum mengalami stagnasi. Setelah dilakukan wawancara
dengan pengelola agrowisata Kampung Coklat Senara diketahui bahwa salah satu penyebabnya
adalah masih kurangnya kunjungan wisatawan yang disebabkan masih kurang dikenalnya
agrowisata tersebut. Mencermatimasalah tersebut tim pengabdian Prodi llmu Komunikasi
menawarkan solusi pemanfaatan Digital modal social untuk meningkatkan usaha agrowisata
Kampung Coklat. Pengabdian dilaksanakan dengan pendekatan Pendidikan orang dewasa dan
action learning. Kegiatan pengabdian diikuti oleh 19 peserta anggota kelompok Kampung Coklat.
Hasil pengabdian menunjukan bahwa para peserta sebelum pelatihan telah menggunakan media
social namun belum memanfaatkannya secara intensif untuk pengelolaan, pemasaran dan
promosi Agrowisata Kampung Coklat Senara. Setelah mengikuti pelatihan yang dilakukan oleh tim
pengabdian Prodi llmu Komunikasi Unram, pengelola merasa lebih konfiden dan menyatakan
akan lebih mengintensifkan penggunaan media social untuk membangun jaringan dan pemasaran
serta promosi produk agrowisata.

Kata kunci: modal social, digital, kampung coklat, agrowisata, Lombok.

PENDAHULUAN

Agrowisata merupakan kegiatan bisnis pariwisata yang bergerak di sektor pertanian.
Saputra et al (2021) menyatakan bahwa agrowisata merupakan kegiatan wisata minat khusus
yang memadukan antara usaha budidaya pertanian dengan pariwisata. Kegiatan wisata ini
merupakan rekayasa dari obyek pertanian untuk dijadikan sebagai obyek wisata. Agrowisata
mempunyai peluang besar untuk berkembang dalam rangka meningkatkan nilai tambah usaha
budidaya pertanian.
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Coklat merupakan salah satu komoditas pertanian yang banyak dibudidayakan di
kabupaten Lombok Utara. Coklat merupakan salah satu komoditas unggulan daerah terlihat dari
data (BPS) yang menyebutkan bahwa Lombok Utara sebagai penghasil buah coklat yang cukup
besar. Bahkan beberapa produk coklat telah diolah dan di ekspor hingga keluar negeri (Anonim,
2016). Keberadaan buah coklat yang melimpah khususnya di Desa Senara telah direspon
masyarakat dalam berbagai bentuk kegiatan.salah satunya adalah dengan mendirikan “kampung
coklat Senara” di Kabupaten Lombok Utara.

Menurut Saloko et al (2018) keberadaan kampung coklat Senara belum banyak diketahui
oleh wisatawaan dan bahkan oleh sebagian besar masyarakat NTB. Ketidaktahuan ini disinyalir
karena adanya beberapa kelemahan yang dimiliki oleh kampung coklat Senara diantaranya
adalah tidak memiliki atraksi wisata, tidak memiliki SDM (sumber daya manusia) yang mampu
secara berkelanjutan untuk mengelola kampung coklat agar lebih maju. Faktanya, kampung
coklat ini menyuguhkan alam pedesaan dengan konsep kebun coklat dan memiliki akses jalan
yang baik. Sehingga masyarakat dapat mengembangkan pariwisata coklat dengan mudah pada
lokasi strategis ini.

Merujuk pada keunggulan yang dimiliki oleh kampung coklat Senara, maka pariwisata
dapat dibangun dengan mengembangkan serta mengelola segala sumber daya berbasis
masyarakat, bentuk pengembangan ini dikenal juga dengan sebutan pengembangan desa wisata
(Priyanto dan Dyah, 2016). Menurut Maulida (2019) Kawasan desa wisata merupakan wilayah
pedesaan yang keseluruhan suasananya masih asli serta khas baik dari kehidupan sosial —
ekonomi, sosial budaya, adat istiadat, keseharian, serta memiliki potensi yang dapat
dikembangkan, dalam hal ini adalah komoditas coklat.

Pada proses pengembangan desa wisata kampung coklat, diperlukan adanya komunikasi
dan koordinasi serta peran dari berbagai unsur masyarakat Umam, et al (2020). Peran yang
dimaksud adalah keiukutsertaan seluruh unsur masyarakat dalam membangun desa wisata
kampung coklat. Unsur masyarakat ini dapat digerakkan melalui penguatan modal social berbasis
digital. Melalui modal social digital, masyarakat pedesaan akan dapat membangun jaringan dan
Kerjasama dengan banyak pihak (Hasugian2008). Salah satunya adalah membangun jaringan dan
memanfaatkan platform media social untuk membangun kerjasama dan kemitraan serta promosi
( Santoso, 2021)

Kenyataanya masyarakat Kampung Coklat Senara telah memanfaatkan media social
dalam kehidupan mereka sehari hari. Namun pemanfaatan media digital ini lebih banyak untuk
kepentingan pribadi dibandingkan dengan bisnis agrowisata di desa mereka. Jika pemanfaatan
media digital ini dapat dimaksimalkan untuk kepentingan pengembangan agrowisata kampung
coklat senara maka niscaya desa wisata kampung coklat Senara akan dapat berkembang dengan
baik. Artikel ini menyajikan hasil pelaksanaan pengabdian dalam mengembangkan Desa wisata
kampung coklat berbasis modal sosial digital.
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METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN
Kegiatan yang dilaksanakan dalam pengabdian pada masyarakat menggunakan pendekatan

pendidikan orang dewasa (Andragogy) (Knowles, 1991) dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat pelaku pariwisata. Prinsip-prinsip action learning (Fleming dan Ferkins
(2010) juga digunakan sehingga proses belajar dapat direncanakan dengan baik, kegiatan
pendampingan terlaksana secara terstruktur dan sesuai kebutuhan, hasilnya dapat diobservasi
serta dilakukan refleksi terhadap hasil kegiatan sehingga dapat dilakukan perbaikan (replan)
untuk perbaikan.

Secara rinci, tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai berikut:

1. Tahap pertama: Pemahaman mengenai konsep penguatan modal sosial dalam
masyarakat guna mendukung perkembangan daerah pariwisata Desa Gegelang.

2. Tahap kedua: Simulasi dan Praktik Teknik Dasar mengakses media instagram.

= Pada tahap ini setiap peserta akan diwajibkan untuk belajar mengakses dan
membuat instagram.

= instagram yang dipilih kemudian di laporkan kepada pembimbing pelatihan untuk
selanjutnya diberikan petunjuk cara penggunaan instagram tersebut.

= Peserta mempresentasikan temuan yang mereka peroleh setelah
mengaplikasikan instagram tersebut.

3. Tahap ketiga: Evaluasi Teknik dan Konten instagram yang telah diakses dan dibuat,
Evaluasi terhadap teknik dilaksanakan berdasarkan hasil observasi dan angket yang
diberikan dan diisi oleh peserta; sedangkan evaluasi konten dilakukan dengan menilai
kesesuaian konten dengan konsep pemasaran pariwisata melalui media baru.

4. Untuk melaksanakan kegiatan ini dilibatkan dua orang mahasiswa untuk mendampingi
para peserta dalam menggunakan media sosial dalam membangun modal sosial,
pemasaran dan promosi produk wisata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan menggunakan cara offline maka hasil
yang diperoleh adalah sebagai berikut.

Jumlah Peserta Yang Berpartisipasi

Jumlah anggota kelompok Kampung Coklat Dusun Senara Desa Gegelang yang ikut dalam
pelaksanaan pengabdian yang dilaksanakan sebanyak 19 orang. Kurang satu orang dari jumlah
yang diundang untuk mengikuti pelatihan sebanyak 20 orang. Jumlah ini dirasa sudah cukup
untuk pelaksanaan pengabdian ini. Karena dari mereka yang ikut hadir mengikuti pelatihan
diharapkan akan terjadi penyebaran informasi di antara masyarakat setempat. Difusi inovasi akan
terjadi jika inovasi dapat diterima oleh masyarakat setempat (Herdiana, 2019). Hal ini dilakukan
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karena terbatasnya kapasitas ruangan dan waktu yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan
pengabdian tersebut. Disamping masyarakat biasa ada juga Aparat Desa yang ikut sebanyak 1
orang. Serta tokoh masyarakat sebanyak 1 orang. Tokoh masyarakat dan aparat desa ini
diharapkan bisa menjadi opinion leader di desa untuk penyebarluasan inovasi yang diintroduksi
(Abas et al, 2022). Rata rata usia peserta masih muda berumur sekitar 20-35. Usia sseperti ini
sangat cepat untuk menerima inovasi penggunaan modal sosial digital dalam pengembangan
pariwisata kampung coklat (Astuti, 2013; Nasrulah, 2015).

Pengetahuan Peserta Tentang Modal Sosial

Pada saat dilakukan analisis kebutuhan, diketahui dari hasil analisis kebutuhan, diketahui
bahwa anggota pokdarwis dan anggota masyarakat belum mengenal modal sosial, apalagi modal
sosial digital yang berbasis media sosial. Namun demikian sesungguhnya mereka sudah memiliki
dan mengaplikasikan modal sosial tersebut dalam kehidupan sehari hari. Budaya, adat istiadat,
norma dan kearifan lokal lainnya sudah ada dan dilaksanakan. Demikian juga dengan wa grup,
instagram dsb mereka sudah memiliki dan menggunakannya. Hanya saja istilah modal sosial dan
digital modal sosial belum belum mereka kenal. Mereka menggunakan WA grup dan instagram
untuk kegiatan sendiri bukan untuk kegiatan kelompok kampung coklat. Hal ini sejalan dengan
apa yang diungkapkan oleh Gunawan et al. (2020) bahwa masyarakat kebanyakan sudah
menggunakan whatsap dan instagram hanya saja penggunaanya untuk keperluan pribadi.

Dari hasil pengamatan diketahui bahwa anggota pokdarwis dan anggota kelompok
kampung coklat serta masyarakat sudah memiliki kedua modal sosial tersebut baik modal sosial
konvensosial dan modal sosial digital. Tim mengarahkan agar modal sosial tersebut dimanfaatkan
dalam pengembangan usaha produk coklat dan pengembangan Desa Wisata. Hal ini dilakukan
untuk menumbuhkan partisipasi masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Santoso (2020);
Riske (2015).

Setelah para peserta diberikan penjelasan mengenai modal sosial konvensional dan
modal sosial digital mereka baru sadar dan baru tahu bahwa tradisi, budaya, norma, kebiasaan
baik dan kepercayaan serta silaturahim yang mereka miliki ternyata merupakan modal yang bisa
mereka gunakan untuk memperoleh keuntungan dari padanya. Mereka juga baru mengetahui
bahwa aktif dalam media sosial merupakan kegiatan untuk menumbuhkan modal sosial digital.
Menurut Burkhardt, et al (2003) modal sosial digital dapat dikembangkan melalui aktivitas di
media sosial.

Pengetahuan baru peserta mengenai modal sosial digital mendorong mereka untuk
mengidentifikasi modal sosial digital yang mereka miliki. Hal ini sejalan dengan temuan Stefani
(2017). Mereka kemudian mulai mengidentifikasi modal sosial yang mereka miliki di desa mereka
untuk kemudian bisa “dimanfaatkan” untuk memperoleh keuntungan dalam hidup mereka.

Dalam diskusi yang terjadi pada saat pelaksanaan pengabdian dapat diketahui bahwa
mereka antosias untuk mengidentifikasi dan memahami modal sosial tersebut. Mereka merasa
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senang bahwa dalam rangka mengembangkan pariwisata dan penjualan produk kampung coklat,
mereka bisa memanfaatkan modal sosial baik yang konvensional maupun digital. Hal ini sejalan
dengan temuan (Ermawati (2021) dan Floresti dan Rosdiana (2020)

Setelah dijelaskan bahwa unsur utama modal sosial adalah organisasi, kepercayaan,
norma dan jaringan maka mereka menjadi lebih tertarik lagi untuk memanfaatkannya dalam
pengembangan pariwisata dan promosi produk coklat yang mereka hasilkan diwilayahnya sesuai
dengan temuan Priyanto dan dyah (2020). Harapan mereka produk coklat yang mereka hasilkan
bisa dijual melalui jejaring yang dikembangkan baik off line maupun secara online. Hal ini sejalan
dengan temuan Gunawan, et al (2020).

Setelah dilakukan pelatihan, peserta menyatakan faham dan akan memupuk modal sosial
tersebut dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam pengembangan pariwisata dan penjualan
produk usaha kampung coklat. Hal ini sejalan dengan pendapat Widiarti (2022). Namun anggota
pokdarwis, tokoh masyarakat dan staf desa yang ikut minta untuk dibimbing dan didampingi
dalam memupuk dan mengembangkan serta memanfaatkan modal sosial tersebut. Secara umum
mereka mengungkapkan: Baru sadar dan baru tahu kalau mereka punya modal sosial baik
konvensional maupun digital. Mereka baru tahu bahwa tradisi, budaya, nilai, norma, kelompok2
masyarakat, kepercayaan dan jaringan merupakan modal yang lebih cash dari uang. Hal ini sesuai
dengan pendapat Santoso (2020). Mereka menyatakan bahwa akan menumbuhkan dan
mengembangkan serta memanfaatkan modal sosial untuk pengembangan pariwisata di wilayah
desa Gegelang dan khususnya di kampung coklat Dusun Senara.

Sikap Peserta Terhadap Modal Sosial Digital

Setelah diselenggarakan pelatihan oleh tim pengabdian masyarakat Prodi IImu
Komunikasi maka dapat diketahui bahwa telah terjadi perubahan sikap pada peserta pelatihan.
Perubahan sikap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: Setelah mengikuti pelatihan dan
mengetahui ada modal sosial yang lebih cash dari uang mereka bersikap positif dan antosias
untuk memanfaatkan modal sosial yang dimiliki untuk mendukung pengembangan usaha
kampung coklat dan Desa Wisata. Partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata akan
muncul ketika mereka sudah tahu kekuatan atau modal yang mereka miliki (Hermawan, 2016).

Setelah mengetahui adanya modal sosial digital yang bisa digunakan untuk meningkatkan
promosi dan penjualan maka mereka bersikap sangat positif dan akan memanfaatkannya untuk
pengembangan usaha kampung coklat. Hal ini senada dengan temuan Widiastuti, etal (2016).
Diketahui pula bahwa setelah mengikuti pelatihan sikap para peserta mulai berubah, dari kurang
memperhatikan penggunaan media sosial untuk pengembangan modal sosial dan pariwisata
seperti promosi menjadi mau untuk belajar dan mau untuk mencoba untuk mengakses dan
menggunakan media sosial dalam pengembangan modal sosial dan promosi pariwisata.

Perubahan sikap ini terjadi setelah pelatih memberikan penjelasan dan menunjukkan
beberapa contoh media sosial yang bisa digunakan untuk promosi pariwisata. Dan membangun
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modal sosial. Dengan sikapnya yang baru para para peserta minta untuk didampingi dalam
mengakses dan memahaminya serta menggunakan media sosial tersebut.

Keterampilan Peserta dalam Mengakses Media Sosial

Setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan penggunaan media sosial dan cara
mengaksesnya diketahui telah terjadi perubahan keterampilan, terutama dalam kemampuan
untuk mengakses dan menggunakan media sosial secara lebih bijak. Dari 19 orang yang dilatih
semuanya sudah mempunyai kemampuan dan keterampilan untuk mengakses dan
menggunakan media sosial Instagram dan WA serta facebook.

Monitoring dan Evaluasi

Setelah pelatihan dan pendampingan dilaksanakan, tim kemudian melakukan monitoring
hasil pelatihan serta mengevaluasi hasil dan manfaat pelatihan yang telah diberikan atau
dilaksanakan. Monitoring dan evaluasi dilakanakan seminggu setelah dilaksanakan
pendampingan.

Dari hasil monitoring diketahui bahwa peserta yang mengikuti pelatihan sudah bisa mengakses
dan memanfaatkan media sosial untuk promosi kegiatan dan produk wisata diwilayah mereka
melalui group dan media sosial yang mereka ikuti.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari seluruh rangkaian kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan di desa Kuta
terhadap anggota dan pengurus pokdarwis dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
Setelah mengikuti pelatihan semua anggota pokdarwis dan anggota kelompok kampung coklat
yang menjadi peserta tahu dan bersikap positif terhadap media sosial sebagai media dalam
pengembangan modal sosial dan sebagai modal dalam mempromosikan produk usaha kampung
coklat dan atraksi wisata yang ada di Desa Gegelang. Semua peserta yang mengikuti pelatihan
sudah mulai mengakses dan menggunakan media sosial untuk pengembangan modal sosial dan
mempromosikan produk kampung coklat dan atraksi wisata yang ada di Dusun Senara Desa
Gegelang.

Disarankan kepada peserta untuk meneruskan dan menyebar luaskan hasil pelatihan
yang mereka ikuti kepada anggota masyarakat yang belum ikut diwilayah mereka. Disarankan
juga kepada peserta untuk menggunakan media sosial secara berhati hati dan bijaksana. Mereka
diharapkan mampu menumbuhkan modal sosial digital sehingga mereka mampu
mempromosikan produk kampung coklat dan pariwisata dengan lebih baik.
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